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SUMMARY 

 

 

 
NENA CRISTINA. Utilization of Snail (Achatina fulica) Shell Lime in Swamp 

Water for Rearing of Pangasius Catfish (Pangasius sp.) (Supervised by DADE 

JUBAEDAH).  
 

Swamp water has a low pH value ranging from 3–4, while the optimal pH 

value for rearing pangasius catfish ranges from 6.5–8.5. Efforts that can be made 

to increase the low pH of swamp water are by liming using snail shell lime. The 

aims of this research was to determine the best dosage of snail shell lime for 

increase water pH as well as the survival and growth of pangasius catfish. This 

research was carried out at the Aquaculture and Experimental Ponds Laboratory, 

Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, 

Universitas Sriwijaya from February to March 2025. This research used a 

Completely Randomized Design with five treatments and three replications, 

namely 0 mg L-1 (P0), 5 mg L-1 equivalent CaO (P1), 10 mg L-1 equivalent CaO 

(P2), 15 mg L-1 equivalent CaO (P3) and 20 mg L-1 equivalent CaO (P4). Pangasius 

catfish (initial length 5±0.5 cm) with a stocking density of 10 fish m-2 was 

cultured for 30 days. The results of this research showed that the use of snail shell 

lime with a dose of 20 mg L-1 equivalent to CaO (P4) was the best dose that was 

able to optimize the pH of swamp water with an initial pH of 5.29 to 7.65, 

resulting in absolute weight growth of 5.72 g, absolute length growth of 3.96 cm, 

feed efficiency of 109.2% and survival of pangasius catfish 90.00%.   
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RINGKASAN 

 

 

 
NENA CRISTINA. Pemanfaatan Kapur Cangkang Bekicot (Achatina Fulica) 

pada Air Rawa untuk Pemeliharaan Ikan Patin (Pangasius sp.)  (Dibimbing oleh 

DADE JUBAEDAH).  

 

Perairan rawa memiliki nilai pH yang rendah berkisar 3–4, sedangkan nilai 

pH optimal untuk pemeliharaan ikan patin berkisar  6,5–8,5. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan pH air rawa yang rendah yaitu dengan pengapuran 

menggunakan kapur cangkang bekicot. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dosis terbaik kapur cangkang bekicot untuk meningkatkan pH air 

rawa serta pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih 

ikan patin. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan dan 

Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Februari sampai Maret 2025. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan dan 

tiga ulangan, yaitu 0 mg L-1 (P0), 5 mg L-1 setara CaO (P1), 10 mg L-1 setara CaO 

(P2), 15 mg L-1 setara CaO (P3) dan 20 mg L-1 setara CaO (P4). Ikan patin 

(berukuran panjang 5±0,5 cm) dengan padat tebar 10 ekor m-2 dipelihara selama 

30 hari. Hasil penelitian menunjukkan pemanfaatan kapur cangkang bekicot 

dengan dosis 20 mg L-1 setara CaO (P4) merupakan dosis terbaik yang mampu 

mengoptimalkan pH air rawa dengan pH awal 5,29 menjadi 7,65, menghasilkan 

pertumbuhan bobot mutlak 5,72 g, panjang mutlak 3,96 cm, efisiensi pakan 

109,2% dan kelangsungan hidup ikan patin 90,00%.  

 

Kata kunci: air rawa, ikan patin, kapur cangkang bekicot, pH 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa adalah lahan yang sepanjang tahun, atau selama waktu yang 

panjang dalam setahun, selalu jenuh air (saturated water), atau tergenang 

(waterlogged) (Suriadikarta, 2012). Berdasarkan rejim airnya, lahan rawa 

dikelompokkan menjadi  lahan rawa pasang surut dan lahan rawa non pasang 

surut (lebak) (Sudana, 2005). Lahan rawa berpotensi untuk digunakan sebagai 

sumber air pada budidaya ikan (Sari et al., 2023). Menurut Direktorat Pengairan 

dan Irigasi  Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional (2021) luas lahan rawa di Indonesia yang potensial 

dikembangkan adalah seluas 10,87 juta hektar yang terdiri dari daerah rawa 

pasang surut seluas 8,54 juta hektar dan daerah  rawa non  pasang surut seluas 

2,33 juta hektar.  

Satu diantara beberapa jenis ikan yang banyak dibudidayakan yaitu ikan 

patin (Pangasius sp.). Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2024) 

produksi ikan patin dari tahun 2019 sebesar 380.130 ton yang mengalami 

kenaikan pada tahun 2023 menjadi 431.381 ton dengan rata-rata peningkatan 

sebesar 4,17%. Budidaya ikan patin dengan memanfaatkan air rawa sebagai media 

pemeliharaannya terkendala oleh nilai pH air yang rendah.  Menurut Junaidi et al. 

(2021) nilai pH air di perairan rawa lebak berkisar antara 3,77–3,88, sedangkan, 

menurut Badan Standardisasi Nasional (2000) nilai pH air untuk pemelihaaan 

benih ikan patin berkisar 6,5–8,5. 

Hasil pengukuran nilai pH air rawa pada kolam reservoir di Laboratorium 

Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, 

Jurusan Perikanan, Fakultas Petanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Desember 

2023 sebesar 3,99 (Ramadhini, 2024), pada bulan April 2024 sebesar 4,88 (Yanti, 

2024) dan pada bulan Mei 2024 sebesar 4,82 (Wati, 2024). Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan pH air rawa lebak yang rendah antara lain melalui 

pengapuran. Selain kapur pertanian, terdapat beberapa jenis kapur alternatif yang 

dapat menaikkan pH air rawa. Beberapa bahan kapur antara lain cangkang keong 
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mas (Cahyono, 2022), cangkang kijing (Yanti, 2024) dan cangkang kerang darah 

(Maharani, 2024). Selain bahan-bahan tersebut, cangkang bekicot juga potensial 

untuk dijadikan bahan kapur alternatif. Menurut Raharjo et al. (2024) cangkang 

bekicot memiliki kandungan kalsium karbonat, protein dan kolagen. Pada bagian 

viseral bekicot mampu mempoduksi zat kapur, sehingga cangkang bekicot 

memiliki kandungan kalsium yang tinggi (Gustina et al., 2024).  

Cangkang bekicot yang di kalsinasi dalam furnace pada suhu 900oC selama 

5 jam menghasilkan kandungan kalsium (Ca) sebesar 99,10% (Pangestu et al., 

2021). Cangkang bekicot yang dikalsinasi dengan suhu 900oC selama 10 jam 

menghasilkan kandungan CaO sebesar 97,601% (Kurniawan dan Perdana, 2022). 

Kapur CaO direaksikan dengan air (H2O) maka akan membentuk  Ca(OH)2 dan 

meningkatkan ion hidroksida (OH-) yang merupakan pembawa sifat basa sehingga 

pH air bertambah dari pH awal 4,54 menjadi 7,09 (Surest et al., 2012). Hasil 

penelitian Cahyono (2022), pengaplikasian kapur cangkang keong mas dengan 

kandungan CaO 49,84% dan MgO 0,013% pada air rawa untuk media 

pemeliharaan ikan patin dengan dosis sebanyak 10 mg L-1 setara CaO, terbukti 

mampu meningkatkan pH air rawa lebak dari 4,8 menjadi 7,4. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui dosis terbaik kapur cangkang bekicot untuk meningkatkan 

pH air rawa serta pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

benih ikan patin.  

1.2. Rumusan Masalah  

Perairan rawa lebak di Indonesia potensial dikembangkan dan belum 

termanfaatkan secara optimal untuk budidaya ikan. Hal ini dikarenakan air rawa 

memiliki nilai pH yang rendah sehingga tidak optimal sesuai kriteria kualitas air  

yang mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan patin yang 

dibudidayakan. Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dilakukan 

pengapuran pada kolam dengan memanfaatkan kapur dari cangkang bekicot untuk 

meningkatkan pH air rawa untuk media pemeliharaan ikan patin yang mendukung 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan patin. 
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1.3. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik kapur cangkang 

bekicot untuk meningkatkan pH air rawa serta pengaruhnya terhadap 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan patin. 

1.4. Kegunaan  

Penelitian pemanfaatan kapur cangkang bekicot ini diharapkan dapat 

menjadi bahan alternatif kapur untuk meningkatkan pH air rawa yang digunakan 

sebagai media pemelihaaan ikan patin.  
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